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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1    Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh keputusan keuangan, 

struktur kepemilikan, dan tingkat suku bunga terhadap nilai perusahaan. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan property dan real estate 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2009 – 2013. Berdasarkan 

kriteria sampel yang telah ditentukan didapatkan 45 perusahaan property dan real 

estate selama periode 2009 –2013. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah PBV sebagai variabel terikat, sedangkan TAG, DER, DPR, KM, KI, dan 

SBI sebagai variabel bebas. Dari hasil analisis deskriptif maupun pengujian 

hipotesis menggunakan regresi linear berganda dapat disimpulkan bahwa: 

1. Secara bersama-sama keputusan investasi, keputusan pendanaan, 

kebijakan dividen, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional dan 

tingkat suku bunga berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

2. Keputusan investasi yang diproksikan dengan Total Asset Growth (TAG) 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV). 

Artinya bahwa bersarnya investasi yang dilakukan perusahaan dianggap 

oleh investor sebagai tindakan yang baik. Namun, investor tidak  

mempertimbangkan hal tersebut sebagai faktor yang diperhitungkan jika 

investor ingin berinvestasi diperusahaan tersebut. 

3. Keputusan pendanaan yang diproksikan dengan Debt to Total Equity Ratio 

(DER) berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV).
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4. Maksudnya adalah semakin besar penggunaan utang sebagai komposisi 

pendanaan maka nilai perusahaan dimata investor juga akan meningkat, 

karena dengan penggunaan utang bisa mengurangi beban pajak, sehingga 

keputusan pendanaan merupakan salah satu faktor yang sangat 

dipertimbangkan oleh investor dalam berinvestasi diperusahaan. 

5. Kebijakan dividen yang diproksikan dengan Dividend Payout Ratio (DPR) 

berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV). Artinya 

semakin tinggi dividen tunai yang dibagikan, maka akan meningkatkan 

nilai perusahaan dimata investor, sehingga kebijakan dividen tunai 

merupakan salah satu faktor yang sangat dipertimbangkan oleh investor 

dalam berinvestasi diperusahaan. 

6. Kepemilikan manajerial (KM) berpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap nilai perusahaan (PBV). Investor menganggap bahwa dengan 

proporsi kepemilikan manajerial yang relatif kecil, maka tidak bisa 

dijadikan mekanisme untuk mengurangi tindakan jajaran dewan komisaris 

dan direksi yang mementingkan dirinya sendiri. Oleh Karena itu, 

kepemilikan saham oleh dewan komisaris dan direksi tidak 

dipertimbangkan oleh investor dalam keputusan berinvestasi diperusahaan 

tersebut. 

7. Kepemilikan institusional (KI) berpengaruh positif signifikan terhadap 

nilai perusahaan (PBV). Maksudnya bahwa kepemilikan institusional akan 

menjadi pengawas secara tidak langsung bagi kinerja dewan komisaris dan 
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direksi, sehingga semakin tinggi proporsi saham yang dimiliki oleh 

institusional maka nilai perusahaan akan semakin meningkat. 

8. Tingkat suku bunga (SBI) berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

nilai perusahaan (PBV). Hal ini dikarenakan konsumsi yang dilakukan 

oleh masyarakat akan menurun, tapi itu hanya sementara. Oleh karena itu, 

investor tidak mempertimbangkan perubahan suku bunga yang sifatnya 

sementara dalam berinvestasi di perusahaan. 

 
5.2    Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini masih terdapat keterbatasan yang mempengaruhi hasil 

penelitian, diantaranya adalah: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan sampel pada sektor perusahaan 

property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga 

hanya sedikit perusahaan yang menjadi sampel pemelitian. 

2. Rasio yang digunakan dalam proksi keputusan investasi, pendanaan dan 

kebijakan dividen hanya satu rasio, yaitu TAG, DER, DPR. 

3. Tidak semua perusahaan mempublikasikan persentase kepemilikan 

manajerial dan institusional sehingga ada data yang missing. 

4. Indikator makro ekonomi yang digunakan sebagai variabel hanya tingkat 

suku bunga. 

5. Sensitivitas suku bunga menggunakan data yang belum absolut pada 

pengolahan data di SPSS. 
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5.3     Saran 

Dari penelitian ini, peneliti memberikan saran bagi semua pihak yang 

menggunakan hasil penelitian ini sebagai referensi. Diantaranya adalah: 

1. Peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan sampel perusahaan yang lebih 

banyak. Namun, harus tetap memperhatikan kesamaan karakteristik antar 

sektor perusahaan agar mendapatkan hasil yang baik.. 

2. Peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan rasio yang lebih banyak lagi 

dalam proksi variabel keputusan investasi, pendanaan, dan kebijakan dividen. 

Misalnya dalam proksi keputusan investasi bisa ditambahkan Price Earning 

Ratio, Market to Book Assets Ratio, atau Ratio Capital Expenditure to BVA. 

3. Peneliti selanjutnya harus memperhatikan kepemilikan manajerial dan 

institusional, apakah yang tercantum pada laporan keuangan memang benar-

benar kepemilikan manajerial dan institusional. 

4. Peneliti selanjutnya sebaiknya menambah indikator makro ekonomi lainya 

seperti tingkat inflasi, kurs nilai tukar, GDP dan indeks saham. 

5. Peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan data sensitivitas suku bunga 

yang absolut untuk membedahkan nilai positif dan negatifnya. 

6. Bagi perusahaan sebaiknya memperhatikan keputusan pendanaan, kebijakan 

dividen, dan proporsi kepemilikan institusional, karena berpengaruh cukup 

besar dalam meningkatkan nilai perusahaan. 
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